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BAB jIV 

HASIL jDAN jPEMBAHASAN 

Hasil janalisis jdan jsimulasi jkondisi jtermal jbangunan jdigunakan juntuk 

jmengetahui jtingkat jkenyamanan jruang jpada jkondisi jeksisting jmaupun jkondisi 

jredesain. jProses janalisis jdilakukan jmelalui jsimulasi jCFD jdan jpengukuran jlangsung 

jdi jlapangan juntuk jmemperoleh jdata jsuhu, jkelembaban judara, jserta jsirkulasi judara 

jpada jbangunan. jSelain jitu, jdilakukan jjuga jvalidasi jsimulasi, jperbandingan jhasil 

jsimulasi, jdan jpenyusunan jrekomendasi jdesain jventilasi juntuk jmeningkatkan 

jkenyamanan jtermal jbangunan. jSimulasi jini jdilakukan jdengan jparameter jyang jsudah 

jditentukan jseperti jmembuat jarea jpersebaran jangin jpada jGeometry jTools, jmengisi 

jparameter jberdasarkan jmaterial jbangunan jdan jpergerakan jkondisi jangin jpada 

jBoundary jCondition. jModel jyang jsudah jdibuat jini jnantinya jakan jsolve jdengan 

jiterations j1000. 

 

4.1. Hasil jSimulasi jKondisi jEksisting 

Bagian jini jmembahas jhasil jsimulasi jtermal jpada jbangunan jRusunawa 

jGayamsari jTower j4 jKota jSemarang jmenggunakan jCFD j2024. jSimulasi jdilakukan 

juntuk jmengetahui jkondisi jtemperatur, jkelembaban judara, jdan jsirkulasi judara jpada 

jbangunan. jHasil jsimulasi jdigunakan juntuk jmengevaluasi jtingkat jkenyamanan 

jtermal jpada jkondisi jeksisting jdan jkondisi jredesain. 

 

Gambar 18. Visualisasi Kondisi Eksisting 

 

Simulasi jmenggunakan jCFD jmenunjukkan jdistribusi jpanas jpada jbangunan 

jRusunawa jGayamsari jTower j4 jKota jSemarang, jdengan jwarna jhijau jmenunjukkan 
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jtemperatur jrendah jdan jwarna jmerah jmenunjukkan jtemperatur jtinggi. jBerdasarkan 

jhasil jsimulasi jkondisi jeksisting, jtemperatur jpada jbangunan jmasih jcukup jtinggi, 

jterutama jpada jarea jyang jterpapar jlangsung jsinar jmatahari. jHal jini jmenunjukkan 

jbahwa jventilasi jalami jbelum jbekerja jsecara joptimal jsehingga jpanas jmasih 

jterakumulasi jdi jdalam jruangan. 

 

Tabel j4. j1. jHasil jSimulasi jEksisting jSelasar 

Lantai 

Temperatur 

jRata-rata 

Temperatur 

jMaksimum 

Kelembaban 

jRelatif 

Kecepatan 

jUdara 

Kondisi 

jTermal 

Lantai j1 30,8°C 31,1°C 70% 0,1 jm/s Tidak jnyaman 

Lantai j2 31,6°C 32,2°C 71% 0,09 jm/s Tidak jnyaman 

Lantai j3 
33,5°C 34,1°C 73% 0,07 jm/s 

Sangat jtidak 

jnyaman 

 

Berdasarkan hasil simulasi kondisi eksisting pada area selasar yang 

disajikan pada Tabel 4.1, terlihat bahwa setiap lantai memiliki kondisi termal yang 

belum memenuhi tingkat kenyamanan. Lantai 1 menunjukkan temperatur rata-rata 

sebesar 30,8°C dengan temperatur maksimum 31,1°C, kelembaban relatif 70%, dan 

kecepatan udara 0,1 m/s, sehingga dikategorikan tidak nyaman. Pada Lantai 2 

terjadi peningkatan temperatur rata-rata menjadi 31,6°C dengan temperatur 

maksimum 32,2°C, kelembaban relatif 71%, serta kecepatan udara yang menurun 

menjadi 0,09 m/s, sehingga kondisi termalnya tetap berada pada kategori tidak 

nyaman. 

Kondisi yang lebih buruk ditunjukkan pada Lantai 3, di mana temperatur 

rata-rata mencapai 33,5°C dengan temperatur maksimum 34,1°C, kelembaban 

relatif meningkat menjadi 73%, sedangkan kecepatan udara menurun menjadi 0,07 

m/s. Kombinasi temperatur yang tinggi, kelembaban yang semakin besar, serta 

rendahnya pergerakan udara menyebabkan lantai ini berada pada kategori sangat 

tidak nyaman. 

Secara keseluruhan, hasil simulasi menunjukkan adanya kecenderungan 

peningkatan temperatur dan kelembaban relatif dari lantai bawah menuju lantai 

atas, yang diikuti dengan penurunan kecepatan aliran udara. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa efektivitas ventilasi alami pada area selasar belum mampu 

mengalirkan udara secara optimal sehingga panas cenderung terakumulasi, 

terutama pada lantai paling atas. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan sistem 

ventilasi melalui penerapan strategi desain pasif agar distribusi udara menjadi lebih 

baik dan kenyamanan termal bangunan dapat ditingkatkan. 
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 jTabel j4. j2. jHasil jSimulasi jEksisting jKamar 

Lantai Temperatur 

j 

Kelembaban 

jRelatif 

Kecepatan 

jUdara 

Kondisi 

jTermal 

Unit j111 31,0°C 71% 0,09 jm/s Tidak jnyaman 

Unit j215 31,7°C 71% 0,09 jm/s Tidak jnyaman 

Unit j315 
33,2°C 73% 0,07 jm/s 

Sangat jtidak 

jnyaman 

 

Berdasarkan hasil simulasi kondisi eksisting pada unit kamar yang disajikan 

pada Tabel 4.2, diketahui bahwa seluruh unit yang dianalisis belum mencapai 

kondisi kenyamanan termal yang optimal. Unit 111 pada lantai 1 memiliki 

temperatur sebesar 31,0°C, kelembaban relatif 71%, dan kecepatan udara 0,09 m/s, 

sehingga termasuk dalam kategori tidak nyaman. Kondisi serupa juga terjadi pada 

Unit 215 di lantai 2 dengan temperatur 31,7°C, kelembaban relatif 71%, serta 

kecepatan udara 0,09 m/s, yang menunjukkan bahwa sirkulasi udara di dalam ruang 

masih belum mampu menurunkan suhu hingga berada pada rentang kenyamanan. 

Kondisi termal terburuk ditemukan pada Unit 315 di lantai 3. Hasil simulasi 

menunjukkan temperatur mencapai 33,2°C dengan kelembaban relatif 73% dan 

kecepatan udara hanya 0,07 m/s, sehingga dikategorikan sangat tidak nyaman. 

Peningkatan temperatur yang disertai tingginya kelembaban serta rendahnya 

kecepatan aliran udara menyebabkan panas terakumulasi di dalam ruangan, 

sehingga kenyamanan penghuni menjadi semakin berkurang. 

Secara umum, hasil simulasi memperlihatkan adanya kecenderungan 

peningkatan temperatur dan kelembaban relatif pada unit yang berada di lantai lebih 

tinggi, sedangkan kecepatan udara mengalami penurunan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa sistem ventilasi alami pada bangunan eksisting belum mampu 

menghasilkan distribusi udara yang efektif, terutama pada lantai atas. Oleh karena 

itu, diperlukan optimalisasi desain ventilasi, seperti peningkatan efektivitas bukaan 

dan penerapan elemen pengendali panas, agar aliran udara di dalam ruang dapat 

berlangsung lebih baik sehingga kondisi kenyamanan termal penghuni dapat 

ditingkatkan. 
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Gambar j19. jHasil jSimulasi jEksisting jLT.1 

 

 

 
Gambar j20. jHasil jSimulasi jEksisting jLT.2 

 

 
Gambar j21. jHasil jSimulasi jEksisting jLT.3 

Berdasarkan jhasil jtersebut, jlantai j3 jmemiliki jkondisi jpaling jpanas 

jdibandingkan jlantai jlainnya. jNilai jtemperatur jmaksimum jmencapai j33,5°C jdengan 

jkelembaban judara jsebesar j72%. jSementara jitu, jkecepatan judara jpada jseluruh jlantai 

jmasih jrendah jsehingga jsirkulasi judara jdi jdalam jbangunan jbelum jmampu jmembantu 

jproses jpendinginan jruang jsecara jmaksimal. jVisualisasi jCFD jjuga jmemperlihatkan 

jbahwa jarea jbersuhu jtinggi jmasih jmendominasi jsebagian jbesar jruangan. jKondisi jini 

jmenunjukkan jbahwa judara jdi jdalam jbangunan jbelum jdapat jbergerak jsecara jmerata 

jsehingga jbeberapa jarea jterasa jlebih jpanas jdibandingkan jarea jlainnya. 
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4.1.1. Validasi jSimulasi jEksisting jdengan jKondisi jLapangan 

Validasi jsimulasi jkondisi jeksisting jdengan jkondisi jlapangan jdilakukan 

jmelalui jproses jperbandingan jantara jhasil jsimulasi jbangunan jdan jdata jpengukuran 

jlangsung jpada jbangunan jeksisting. jSimulasi jkondisi jeksisting jdilakukan 

jmenggunakan jCFD jberdasarkan jkondisi jaktual jbangunan, jmeliputi jbentuk 

jbangunan, jmaterial, jbukaan, jorientasi, jarah jangin, jserta jkondisi jlingkungan jsekitar. 

jHasil jsimulasi jmemberikan jgambaran jprediksi jkondisi jtermal jruang jberupa jsuhu 

judara, jkelembapan, jdan jpola jpergerakan judara jberdasarkan jparameter jyang 

jdimasukkan jke jdalam jsistem jsimulasi. 

Di jsisi jlain, jpengukuran jkondisi jeksisting jdilakukan jsecara jlangsung jmelalui 

jsurvei jlapangan jdengan jbantuan jalat jthermal jimagin jcamera jdan jukur jdigital 

janemometer. jPengukuran jini jbertujuan jmemperoleh jdata jkondisi jtermal jaktual 

jbangunan jsesuai jkeadaan jnyata jsaat jobservasi jberlangsung. jData jhasil jpengukuran 

jdipengaruhi joleh jfaktor jlingkungan, jseperti jkondisi jcuaca, jpaparan jsinar jmatahari, 

jaktivitas jpengguna jruang, jsistem jventilasi, jdan jkondisi jsekitar jbangunan jpada jwaktu 

jpengamatan jdilakukan. jPerbandingan jantara jhasil jsimulasi jCFD jdan jhasil 

jpengukuran jlapangan jdigunakan juntuk jmengetahui jtingkat jkesesuaian jmodel 

jsimulasi jterhadap jkondisi jnyata jbangunan. jSemakin jkecil jperbedaan jsuhu jyang 

jdiperoleh, jmaka jsemakin jbaik jtingkat jakurasi jsimulasi jdalam jmenggambarkan 

jkondisi jtermal jbangunan jeksisting. jGambar jdi jbawah jini jmenunjukkan jtitik 

jpengambilan jsuhu jdata jlapangan. jSetiap jlantai jterdapat jtiga jtitik jyang jberada jdi 

jkoridor jdengan jketinggian j1 jmeter jdi jatas jlantai. 

 

 

Keterangan: 

 : jTitik j1  : jTitik j2  : jTitik j3  j j j j j j j j j j j: jTitik j4 j  

 

 
Gambar j22. jTitik jDenah jLantai j1 
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Gambar j23. jTitik jDenah jLantai j2 

 

 
Gambar j24. jTitik jDenah jLantai j3 
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Gambar j25. jPengukuran jSuhu jSimulasi jEksisting jdan jLapangan 

 

Berdasarkan Gambar 4.24, hasil simulasi CFD menunjukkan pola yang 

hampir sama dengan hasil pengukuran suhu di lapangan pada setiap titik 

pengamatan. Perbedaan suhu antara kedua data relatif kecil, yaitu berkisar 0,1–

0,6°C, sehingga hasil simulasi dapat dikatakan mampu merepresentasikan kondisi 

termal bangunan yang sebenarnya. Pada Lantai 1, suhu simulasi dan hasil 

pengukuran memiliki selisih yang sangat kecil, yaitu sekitar 0,0–0,3°C. Hal ini 

menunjukkan bahwa model simulasi sudah cukup baik dalam menggambarkan 

kondisi eksisting di lapangan. Pada Lantai 2 juga terlihat pola yang serupa. Suhu 

hasil simulasi sedikit lebih tinggi dibandingkan hasil pengukuran, dengan selisih 

sekitar 0,2–0,4°C. Meskipun terdapat perbedaan, nilai tersebut masih tergolong 

kecil dan menunjukkan bahwa simulasi mampu mengikuti kondisi aktual bangunan 

dengan cukup baik. 

Sementara itu, pada Lantai 3 diperoleh suhu tertinggi baik dari hasil 

simulasi maupun pengukuran lapangan. Suhu simulasi mencapai 34,1°C, 

sedangkan hasil pengukuran sebesar 34,0°C, sehingga hanya memiliki selisih 

0,1°C. Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi posisi lantai, suhu yang 

terjadi juga semakin meningkat. Hal tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh 

paparan radiasi matahari yang lebih besar pada lantai atas serta aliran udara yang 

belum mampu mengurangi akumulasi panas secara optimal. 

Secara keseluruhan, hasil simulasi CFD memiliki tingkat kesesuaian yang 

baik dengan data hasil pengukuran lapangan. Selisih yang relatif kecil menunjukkan 

bahwa model simulasi yang digunakan cukup valid untuk menggambarkan kondisi 

termal pada bangunan Rusunawa Gayamsari Tower 4. Oleh karena itu, hasil 



38 

 

simulasi ini dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan analisis lebih lanjut 

dan menyusun alternatif redesain ventilasi untuk meningkatkan kenyamanan termal 

bangunan. 

 

Tabel j4. j3. jPerbandingan jHasil jSimulasi jdengan jKondisi jLapangan 

Lantai 

  

Suhu jSimulasi 

jCFD 

  

Suhu 

jPengukuran 

jLapangan Selisih  
Titik j1 jLantai j1 31,1°C  j31,1°C j 0,0°C 

Titik j2 jLantai j1 30,8°C 30,5°C 0,3°C 

Titik j3 jLantai j1 30,6°C 30,8C 0,2°C 

Titik j1 jLantai j2 31,2°C 30,7°C 0,5°C 

Titik j2 jLantai j2 32,2°C 31,8°C 0,4°C 

Titik j3 jLantai j2 31,3°C 31,1°C j j 0,2°C 

Titik j1 jLantai j3 32,3°C 32,5°C 0,2°C 

Titik j2 jLantai j3 34,1°C 34,0°C 0,1°C 

Titik j3 jLantai j3 34,0°C 33,4°C j j 0,6°C 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil simulasi menunjukkan kesesuaian yang cukup 

baik dengan hasil pengukuran suhu di lapangan. Selisih suhu pada seluruh titik 

pengamatan berkisar antara 0,0°C hingga 0,6°C, sehingga perbedaan yang terjadi 

masih tergolong kecil. Pada Lantai 1, nilai simulasi dan hasil pengukuran hampir 

sama. Titik 1 memiliki nilai yang identik, yaitu 31,1°C, sedangkan Titik 2 dan Titik 

3 hanya memiliki selisih masing-masing 0,3°C dan 0,2°C. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa model simulasi mampu menggambarkan kondisi termal pada 

lantai bawah dengan cukup baik. Pada Lantai 2, selisih suhu yang diperoleh sedikit 

lebih besar dibandingkan Lantai 1, yaitu antara 0,2°C hingga 0,5°C. Selisih terbesar 

terdapat pada Titik 1 dengan nilai 0,5°C, sedangkan Titik 2 dan Titik 3 masing-

masing memiliki selisih 0,4°C dan 0,2°C. Perbedaan ini masih dapat diterima 

karena kondisi di lapangan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti perubahan arah 

angin, intensitas radiasi matahari, serta aktivitas di sekitar bangunan yang sulit 

direpresentasikan secara sempurna dalam simulasi. 

Sementara itu, pada Lantai 3 diperoleh selisih suhu antara 0,1°C hingga 

0,6°C. Titik 2 menunjukkan hasil yang paling mendekati kondisi lapangan dengan 

selisih hanya 0,1°C, sedangkan selisih terbesar sebesar 0,6°C terjadi pada Titik 3. 

Meskipun demikian, nilai tersebut masih menunjukkan bahwa hasil simulasi 

memiliki tingkat akurasi yang baik dalam menggambarkan kondisi termal 

bangunan. Secara keseluruhan, kecilnya perbedaan antara hasil simulasi CFD dan 

hasil pengukuran lapangan menunjukkan bahwa model simulasi yang digunakan 

telah tervalidasi dengan baik. Dengan demikian, simulasi ini dapat dijadikan dasar 
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yang cukup andal untuk menganalisis kondisi termal bangunan serta mengevaluasi 

alternatif redesain ventilasi dalam penelitian ini. 

 

4.1.2. Perbandingan jHasil jSimulasi jEksisting jdengan jStandar jSNI 

Perbandingan jdata jhasil jsimulasi jeksisting jdengan jbeberapa jstandar j(SNI) 

jdilakukan jmelalui jproses jperbandingan jantara jhasil jsimulasi jdengan jbeberapa 

jstandar j(SNI), jSNI j6390:2011 jmengenai jKonservasi jEnergi jSistem jTata jUdara jpada 

jBangunan jGedung jdengan jmengatur jsuhu jnyaman jberkisar j25°C j± j1°C. Lantai 1 

memiliki temperatur rata-rata sebesar 30,8°C, sehingga masih lebih tinggi sekitar 

4,8°C dari nilai standar. Kondisi ini menunjukkan bahwa suhu di dalam bangunan 

belum berada pada rentang yang direkomendasikan untuk memberikan 

kenyamanan bagi penghuni. 

Temperatur pada Lantai 2 meningkat menjadi 31,6°C, atau sekitar 5,6°C di 

atas standar. Sementara itu, Lantai 3 mencatat temperatur rata-rata tertinggi, yaitu 

33,5°C, dengan selisih mencapai 7,5°C dari temperatur acuan. Kenaikan temperatur 

dari lantai bawah menuju lantai atas menunjukkan bahwa panas cenderung 

terakumulasi pada lantai yang lebih tinggi sehingga kondisi termalnya menjadi 

semakin kurang nyaman. Hasil yang ditampilkan pada Tabel 4.4 memperlihatkan 

bahwa ketiga lantai belum memenuhi kriteria kenyamanan termal sesuai SNI 

6390:2011. Hal ini membuktikan bahwa sistem ventilasi alami pada kondisi 

eksisting belum mampu mengendalikan temperatur ruang secara optimal. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya perbaikan melalui optimalisasi bukaan ventilasi dan 

penerapan strategi desain pasif agar suhu di dalam bangunan dapat mendekati 

rentang kenyamanan yang disyaratkan oleh standar. 

 

Tabel j4. j4. jHasil jPerbandingan jHasil jSimulasi jdengan jSNI j6390:2011 
Lantai Suhu jSimulasi jCFD SNI Kesimpulan 

Lantai j1 30,8°C 25°C j± j1°C. Tidak jsesuai jstandar 
Lantai j2 31,6°C 25°C j± j1°C. Tidak jsesuai jstandar 
Lantai j3 33,5°C 25°C j± j1°C. Tidak jsesuai jstandar 

 

Selanjutnya jperbandingan pada Tabel 4.5 memperlihatkan bahwa luas 

bukaan ventilasi pada area selasar di setiap lantai telah memenuhi ketentuan SNI 

6572:2024. Dengan luas selasar sebesar 190 m², kebutuhan luas bukaan minimum 

yang dipersyaratkan adalah 19 m² atau sebesar 10% dari luas lantai. Sementara itu, 

luas bukaan yang tersedia pada Selasar Lantai 1 mencapai 22,48 m², sehingga telah 

melebihi nilai minimum yang ditentukan. 

Kondisi yang hampir sama juga terlihat pada Selasar Lantai 2 dan Lantai 3. 

Masing-masing memiliki luas bukaan sebesar 22,26 m², sehingga masih berada di 
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atas persyaratan minimum 19 m². Hal ini berarti luas bukaan pada ketiga lantai 

sudah mencukupi untuk mendukung ventilasi alami sesuai dengan standar yang 

berlaku. 

Meskipun luas bukaan pada seluruh selasar sudah sesuai dengan SNI 

6572:2024, kondisi termal bangunan masih belum memberikan kenyamanan yang 

optimal. Hal ini terlihat dari hasil simulasi sebelumnya yang memperlihatkan 

temperatur ruangan masih cukup tinggi. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 

kenyamanan termal tidak hanya dipengaruhi oleh besarnya luas bukaan, tetapi juga 

oleh faktor lain, seperti arah dan distribusi aliran udara, orientasi bangunan, paparan 

radiasi matahari, serta efektivitas desain ventilasi dalam mengalirkan udara ke 

seluruh area bangunan. Dengan demikian, selain memenuhi persyaratan luas 

bukaan, diperlukan pengaturan ventilasi yang lebih efektif agar aliran udara dapat 

mengurangi penumpukan panas di dalam bangunan. 

 

Tabel j4. j5. jHasil jPerbandingan jHasil jSimulasi jdengan jSNI j6572:2024 
Lantai Luasan 

jRuangan 
Luasan jBukaan SNI Kesimpulan 

Selasar jLantai j1 190 jm2 22,48 jm2 19 jm2 Sesuai 
Selasar jLantai j2 190 jm2 22,26 jm2 19 jm2 Sesuai 
Selasar jLantai j3 190 jm2 22,26 jm2 19 jm2 Sesuai 

 

4.2. Hasil jSimulasi jKondisi jRedesain 
Berdasarkan jhasil jsimulasi jdengan jmempertimbangkan jpada jSNI 

j6390:2011, jsistem jventilasi jeksisting jbelum jmampu jmenciptakan jkenyamanan 

jtermal jyang joptimal jpada jbangunan jRusunawa jGayamsari jTower j4 jKota jSemarang. 

jHal jini jdisebabkan joleh jventilasi jsilang jyang jbelum jbekerja jsecara jefektif jserta 

jkurangnya jelemen jpelindung jpanas jpada jbangunan. j 

 

4.2.1. Hasil jSimulasi jRedesain jDesain jPertama 

Pada jredesain jpertama jini jmenggunakan jlouvre jdengan jkemiringan j45° jyang 

jdiletakkan jpada jbukaan jsisi jkanan jdan jkiri jbangunan jdengan jkerapatan j50 jcm 

jdiletakkan jdengan jposisi jvertikal j(Gambar j25) jPenggunaan jmaterial jPVC jdiambil 

jpada jdesain jpertama jini jdengan jketebalan jmaterial j3 jcm j(Gambar j26). jBerdasarkan 

jhasil jsimulasi jCFD, jtemperatur jruang jpada jbangunan jmengalami jpenurunan 

jdibandingkan jkondisi jeksisting. jSelain jitu, jdistribusi judara jdalam jbangunan jmenjadi 

jlebih jmerata jsehingga jarea jdengan jtemperatur jtinggi jmulai jberkurang. jPada 

jvisualisasi jsimulasi, jwarna jmerah jyang jsebelumnya jmendominasi jbangunan 

jberubah jmenjadi jkuning jdan jhijau jyang jmenunjukkan jtemperatur jlebih jrendah. 
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Gambar 26. Visualisasi Redesain Pertama Tampak Depan 

 

 

Gambar 27. Visualisasi Redesain Pertama Tampak Belakang 
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Gambar 28. Visualisasi Redesain Pertama Tampak Samping Kiri 

 

 

Gambar 29. Visualisasi Redesain Pertama Tampak Samping Kanan 
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Gambar 30. Detail jLouver jRedesain jPertama 

 

Tabel j4. j6. jHasil jSimulasi jRedesain jPertama jSelasar 

Lantai 

Temperatur 

jRata-rata 

Temperatur 

jMaksimum 

Kelembaban 

jRelatif 

Kecepatan 

jUdara Kondisi jTermal 

Lantai j1 25,6°C 26,0°C 65% 0,6 jm/s Nyaman 

Lantai j2 25,7°C 27,5°C 65% 0,6 jm/s Nyaman 

Lantai j3 27,5°C 29,8°C 67% 0,4 jm/s Nyaman 

 

Temperatur pada area selasar mengalami perubahan yang cukup signifikan 

setelah dilakukan redesain pertama. Data pada Tabel 4.6 memperlihatkan bahwa 

suhu rata-rata di Lantai 1 turun menjadi 25,6°C, jauh lebih rendah dibandingkan 

kondisi eksisting yang mencapai 30,8°C. Penurunan suhu tersebut diikuti dengan 

meningkatnya kecepatan udara menjadi 0,6 m/s, sedangkan kelembaban relatif 

berada pada angka 65%. Kombinasi ketiga parameter tersebut membuat kondisi 

termal di selasar Lantai 1 berubah menjadi nyaman. Perbaikan yang hampir sama 

juga terjadi di Lantai 2. Temperatur rata-ratanya menjadi 25,7°C dengan kecepatan 

udara tetap 0,6 m/s dan kelembaban relatif 65%. Dibandingkan kondisi 

sebelumnya, aliran udara pada lantai ini terasa lebih baik sehingga panas yang 

berada di area selasar dapat berkurang. Walaupun temperatur maksimum masih 

mencapai 27,5°C, kondisi termalnya sudah berada dalam kategori nyaman. 

Lantai 3 masih menjadi bagian bangunan dengan suhu paling tinggi, yaitu 

27,5°C untuk temperatur rata-rata dan 29,8°C untuk temperatur maksimum. Namun 

jika dibandingkan dengan kondisi eksisting yang mencapai 33,5°C, penurunan suhu 

ini sudah cukup besar. Kecepatan udara sebesar 0,4 m/s juga membantu 

memperbaiki sirkulasi udara sehingga area selasar tidak lagi berada pada kondisi 

yang terlalu panas. Perubahan tersebut memperlihatkan bahwa penerapan redesain 

pertama memberikan pengaruh yang cukup baik terhadap kondisi termal bangunan. 

Bukaan tambahan dan pengaturan ventilasi membuat udara lebih mudah mengalir 
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melewati selasar, sehingga penumpukan panas dapat dikurangi. Meskipun lantai 

paling atas masih memiliki temperatur lebih tinggi dibanding lantai lainnya, seluruh 

selasar sudah berada pada kategori nyaman. 

 

Tabel j4. j7. jHasil jSimulasi jRedesain jPertama jKamar 

Lantai Temperatur 

j 

Kelembaban 

jRelatif 

Kecepatan 

jUdara 

Kondisi 

jTermal 

Unit j111 26,0°C 66% 0,5 jm/s Naman 

Unit j215 25,6°C 65% 0,6 jm/s Nyaman 

Unit j315 27,0°C 67% 0,4 jm/s Nyaman 

 

Perubahan kondisi termal pada unit kamar juga terlihat setelah penerapan 

redesain pertama. Data pada Tabel 4.7 memperlihatkan bahwa temperatur di Unit 

111 turun menjadi 26,0°C dengan kelembaban relatif 66% dan kecepatan udara 0,5 

m/s. Dibandingkan kondisi eksisting yang mencapai 31,0°C, penurunan suhu ini 

cukup besar sehingga kondisi termalnya berubah dari tidak nyaman menjadi 

nyaman. 

Hasil yang lebih baik diperoleh pada Unit 215. Temperatur ruang turun 

hingga 25,6°C, didukung kelembaban relatif 65% serta kecepatan udara 0,6 m/s. 

Aliran udara yang lebih lancar membuat panas di dalam ruangan berkurang, 

sehingga unit ini memiliki kondisi termal yang paling baik dibandingkan unit 

lainnya. Sementara itu, Unit 315 masih memiliki temperatur paling tinggi, yaitu 

27,0°C, dengan kelembaban relatif 67% dan kecepatan udara 0,4 m/s. Meskipun 

suhunya sedikit lebih tinggi dibandingkan dua unit lainnya, kondisinya sudah jauh 

lebih baik jika dibandingkan dengan temperatur awal sebesar 33,2°C. Kecepatan 

udara yang meningkat juga membantu mengurangi rasa panas di dalam ruangan 

sehingga unit ini tetap berada pada kategori nyaman. 

Perubahan tersebut memperlihatkan bahwa redesain pertama memberikan 

dampak yang cukup nyata terhadap kondisi termal di dalam kamar. Penurunan 

temperatur yang terjadi pada seluruh unit disertai peningkatan kecepatan udara 

membuat sirkulasi udara menjadi lebih baik. Dengan kondisi tersebut, ruang kamar 

terasa lebih nyaman dibandingkan sebelum dilakukan redesain, meskipun unit yang 

berada di lantai paling atas masih memiliki suhu sedikit lebih tinggi daripada lantai 

di bawahnya. 
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Gambar j31. jHasil jSimulasi jRedesain jPertama jLT.1 

 

 
Gambar 32. Hasil Simulasi Redesain Pertama LT.2 

 

 
Gambar 33. Hasil Simulasi Redesain Pertama LT.3 

 

Hasil jsimulasi jkondisi jredesain jmenunjukkan jadanya jpeningkatan 

jkenyamanan jtermal jyang jcukup jsignifikan jdibandingkan jkondisi jeksisting. 

jTemperatur jpada jsetiap jlantai jmengalami jpenurunan jsekitar j5°C jhingga j6°C jsetelah 

jditerapkannya jventilasi jsilang jdan jpenggunaan jlouver. jSelain jitu, jkecepatan judara 

jpada jsetiap jlantai jmeningkat jsehingga jsirkulasi judara jmenjadi jlebih jbaik jdan jpanas 

jdalam jruangan jdapat jdilepaskan jlebih jcepat. jDistribusi jpanas jpada jbangunan jhasil 

jredesain jjuga jmenjadi jlebih jmerata. jArea jdengan jtemperatur jtinggi jmulai jberkurang 

jsehingga jkondisi jtermal jdalam jbangunan jmenjadi jlebih jnyaman jbagi jpenghuni. 
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4.2.2. Hasil jSimulasi jRedesain jDesain jKedua 

Pada jredesain jpertama jini jmenggunakan jlouvre jdengan jkemiringan j45° jyang 

jdiletakkan jpada jbukaan jsisi jkanan jdan jkiri jbangunan jdengan jkerapatan j30 jcm 

jdengan jposisi jhorizontal j(Gambar j30). jPenggunaan jmaterial jPVC jdiambil jpada 

jdesain jpertama jini jdengan jketebalan jmaterial j3 jcm j(Gambar j31). j jBerdasarkan jhasil 

jsimulasi jCFD, jtemperatur jruang jpada jbangunan jmengalami jpenurunan 

jdibandingkan jkondisi jeksisting. jSelain jitu, jdistribusi judara jdalam jbangunan jmenjadi 

jlebih jmerata jsehingga jarea jdengan jtemperatur jtinggi jmulai jberkurang. jPada 

jvisualisasi jsimulasi, jwarna jmerah jyang jsebelumnya jmendominasi jbangunan 

jberubah jmenjadi jkuning jdan jhijau jyang jmenunjukkan jtemperatur jlebih jrendah. 

 

 

Gambar 34. Visualisasi Redesain Kedua Tampak Depan 
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Gambar 35. Visualisasi Redesain Kedua Tampak Belakang 

 

 

Gambar 36. Visualisasi Redesain Kedua Tampak Samping Kiri 
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Gambar 37. Visualisasi Redesain Kedua Tampak Samping Kanan 

 

 

Gambar 38. Detail Louver Redesain Kedua 

 

Tabel j4. j8. jHasil jSimulasi jRedesain jKedua jSelasar 

Lantai 

Temperatur 

jRata-rata 

Temperatur 

jMaksimum 

Kelembaban 

jRelatif 

Kecepatan 

jUdara Kondisi jTermal 

Lantai j1 27,9°C 28,8°C 67% 0,4 jm/s Cukup jnyaman 

Lantai j2 28,8°C 29,9°C 68% 0,3 jm/s Cukup jnyaman 

Lantai j3 30,7°C 33,4°C 70% 0,1 jm/s Tidak jnyaman 
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Temperatur pada area selasar setelah diterapkan redesain kedua masih 

mengalami penurunan, tetapi nilainya belum mampu menyamai hasil pada redesain 

pertama. Pada Tabel 4.8 memperlihatkan bahwa suhu rata-rata Lantai 1 mencapai 

27,9°C dengan kecepatan udara 0,4 m/s. Pada redesain pertama, suhu lantai ini 

dapat ditekan hingga 25,6°C dengan kecepatan udara 0,6 m/s, sehingga kondisi 

ruang terasa lebih nyaman. Berkurangnya kecepatan udara pada redesain kedua 

membuat penurunan suhu tidak semaksimal alternatif sebelumnya. 

Kondisi di Lantai 2 juga mengalami hal yang serupa. Suhu rata-rata 

meningkat menjadi 28,8°C, sedangkan kecepatan udara turun menjadi 0,3 m/s. 

Dibandingkan alternatif pertama, udara yang mengalir di selasar tidak lagi sebesar 

sebelumnya sehingga suhu ruang ikut meningkat. Meskipun masih masuk kategori 

cukup nyaman, tingkat kenyamanannya mengalami penurunan. Berbeda dengan 

dua lantai lainnya, Lantai 3 masih menjadi bagian bangunan yang paling sulit 

dikendalikan. Suhu rata-rata mencapai 30,7°C dengan temperatur maksimum 

33,4°C, sementara kecepatan udara hanya 0,1 m/s. Pada redesain pertama, lantai ini 

masih mampu mempertahankan suhu rata-rata 27,5°C dengan aliran udara 0,4 m/s. 

Selisih tersebut menunjukkan bahwa panas lebih mudah tertahan ketika aliran udara 

berkurang, sehingga kondisi termalnya kembali berada pada kategori tidak nyaman. 

Perbandingan kedua alternatif memperlihatkan bahwa redesain pertama 

masih menjadi pilihan yang lebih baik. Temperatur pada setiap lantai lebih rendah, 

sedangkan aliran udara yang masuk juga lebih besar. Kondisi tersebut membuat 

panas lebih cepat keluar dari area selasar sehingga kenyamanan termal dapat 

dipertahankan dengan lebih baik dibandingkan redesain kedua. 

 

Tabel j4. j9. jHasil jSimulasi jRedesain jKedua jKamar 

Lantai Temperatur 

j 

Kelembaban 

jRelatif 

Kecepatan 

jUdara 

Kondisi 

jTermal 

Unit j111 28.5°C 68% 0,3 jm/s Cukup jNaman 

Unit j215 29.4°C 69% 0,2 jm/s Cukup jNyaman 

Unit j315 32,0°C 72% 0,08 jm/s Tidak jNyaman 

 

Hasil simulasi redesain kedua pada kamar menunjukkan bahwa kondisi 

termal di setiap unit disajikan pada Tabel 4.9. Unit 111 memiliki temperatur 28,5°C, 

kelembaban relatif 68%, dan kecepatan udara 0,3 m/s. Aliran udara pada unit ini 

sudah cukup terasa sehingga udara di dalam ruangan dapat bergerak dengan lebih 

baik. Kondisi tersebut membuat ruang berada pada kategori cukup nyaman, 

meskipun suhu ruangan masih tergolong hangat. 
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Pada Unit 215, temperatur yang diperoleh sebesar 29,4°C dengan 

kelembaban relatif 69% dan kecepatan udara 0,2 m/s. Kecepatan udara pada unit 

ini sedikit lebih rendah dibandingkan Unit 111, sehingga pergerakan udara di dalam 

ruangan juga tidak terlalu besar. Namun, sirkulasi udara yang ada masih mampu 

memberikan kondisi termal yang cukup nyaman bagi penghuni. Unit 315 masih 

menunjukkan kondisi yang kurang baik. Temperatur ruangan mencapai 32,0°C, 

sedangkan kelembaban relatifnya 72% dengan kecepatan udara hanya 0,08 m/s. 

Aliran udara yang sangat rendah membuat udara di dalam ruangan terasa lebih diam 

sehingga panas lebih mudah bertahan. Kelembaban yang cukup tinggi juga 

membuat ruangan terasa semakin gerah. Oleh karena itu, kondisi termal pada unit 

ini masih termasuk dalam kategori tidak nyaman. 

 

 
Gambar 39. Hasil Simulasi Redesain Kedua LT.1 

 

 
Gambar j40. jHasil jSimulasi jRedesain jKedua jLT.2 
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Gambar j41. jHasil jSimulasi jRedesain jKedua jLT.3 

 

Hasil jsimulasi jkondisi jredesain jmenunjukkan jadanya jpeningkatan 

jkenyamanan jtermal jdibandingkan jkondisi jeksisting. jTemperatur jpada jsetiap jlantai 

jmengalami jpenurunan jsekitar j2°C jhingga j3°C jsetelah jditerapkannya jventilasi jsilang 

jdan jpenggunaan jlouver. jNamun jhasil jredesain jkedua jpenurunan jtemperatur jtidak 

jberubah jsignifikan jseperti jpada jhasil jredesain jpertama. 

 

4.3. j j Analisis jPerbandingan jHasil jSimulasi j 

 Berdasarkan jhasil jsimulasi jCFD, jkondisi jeksisting jdan jkondisi jredesain 

jmenunjukkan jperbedaan jyang jcukup jsignifikan jterhadap jtingkat jkenyamanan 

jtermal jbangunan jRusunawa jGayamsari jTower j4 jKota jSemarang. jPada jkondisi 

jeksisting, jtemperatur jruangan jpada jsetiap jlantai jmasih jberada jdi jatas jstandar 

jkenyamanan jtermal jmenurut jSNI j6390:2011 jyaitu j25°C j± j1°C. jSelain jitu, jkecepatan 

judara jpada jbangunan jjuga jmasih jrendah jsehingga jsirkulasi judara jbelum jmampu 

jbekerja jsecara joptimal. 

 

Tabel j4. j10. jPerbandingan jHasil jSimulasi jEksisting, jRedesain jPertama, jdan 

jRedesain jKedua 

Parameter  Eksisting  

Redesain 

Pertama Perubahan  

Redesain 

Kedua Perubahan  
Temperatur rata-rata 

LT.1 30,8°C 25,6°C Turun 5,2°C 27,9°C Turun 2,9°C 

Temperatur rata-rata 

LT.2 31,6°C 25,7°C Turun 5,9°C 28,8°C Turun 2,8°C 

Temperatur rata-rata 

LT.3 33,5°C 27,5°C Turun 6,0°C 30,7°C Turun 2,8°C 

Kecepatan udara 

LT.1 0,1 m/s 0,6 m/s Naik 0,5 m/s 0,4 m/s Naik 0,3 m/s 

Kecepatan udara 

LT.2 0,09 m/s 0,6 m/s 

Naik 0,51 

m/s 0,3 m/s 

Naik 0,21 

m/s 

Kecepatan udara 

LT.3 0,07 m/s 0,4 m/s 

Naik 0,33 

m/s 0,1 m/s 

Naik 0,03 

m/s 
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 Lantai j3 jmenjadi jarea jdengan jkondisi jtermal jpaling jburuk jkarena jmemiliki 

jtemperatur jrata-rata jtertinggi jsebesar j33,5°C jdibandingkan jlantai jlainnya. jKondisi 

jtersebut jmenunjukkan jbahwa jdistribusi jpanas jpada jlantai j3 jmasih jcukup jtinggi jdan 

jsirkulasi judara jdalam jruangan jbelum jbekerja jsecara joptimal jsehingga jtemperatur 

jruang jmeningkat jdibandingkan jlantai jlainnya. jSetelah jdilakukan jredesain, jkondisi 

jtermal jbangunan jmengalami jpeningkatan jyang jcukup jsignifikan. jPenambahan 

jventilasi jsilang jserta jpenggunaan jlouver jmampu jmembantu jmenurunkan jtemperatur 

jruang jdan jmeningkatkan jsirkulasi judara jdi jdalam jbangunan. 

Hasil jperbandingan jmenunjukkan jbahwa jredesain jbangunan jmampu 

jmenurunkan jtemperatur jpada jseluruh jlantai jdan jmeningkatkan jkecepatan judara 

jdalam jruangan. jPenurunan jtemperatur jterbesar jterjadi jpada jlantai j3 jsebesar j6,0°C 

jpada jredesain jpertama, jsedangkan jpada jredesain jkedua jpenurunan jtemperatur 

jberada jpada jrentang j2,8°C jhingga j2,9°C. jSedangkan jpeningkatan jkecepatan judara 

jtertinggi jterjadi jpada jlantai j2 jsebesar j0,51 jm/s jpada jredesain jpertama. jSelain jitu, 

jdistribusi jpanas jpada jbangunan jhasil jredesain jmenjadi jlebih jmerata jdibandingkan 

jkondisi jeksisting. jArea jdengan jtemperatur jtinggi jmulai jberkurang jsehingga jkondisi 

jruang jmenjadi jlebih jnyaman jbagi jpenghuni. jVentilasi jsilang jyang jditerapkan 

jmembantu jmempercepat jpertukaran judara, jsedangkan jpenggunaan jlouver jdan 

jsecondary jskin jmembantu jmengurangi jheat jgain jakibat jradiasi jmatahari jlangsung. 

jBerdasarkan jhasil jsimulasi jtersebut, jdapat jdisimpulkan jbahwa jpenerapan jstrategi 

jdesain jpasif jpada jbangunan jRusunawa jGayamsari jTower j4 jKota jSemarang jterbukti 

jefektif jdalam jmeningkatkan jkenyamanan jtermal jbangunan. j 

Berdasarkan janalisis jdan jpertimbangan jterhadap jkedua jalternatif jdesain 

jyang jtelah jdikembangkan, jredesain jpertama jdipilih jsebagai jpilihan jdesain jyang 

jpaling joptimal jkarena jdapat jmemberikan jpeningkatan jtingkat jkenyamanan jtermal 

jyang jlebih jsignifikan jdibandingkan jdengan jredesain jkedua. jPeningkatan jini 

jdipengaruhi joleh jpenerapan jelemen jdesain jyang jlebih jresponsif jterhadap jkondisi j 

jbangunan, jsehingga jmenciptakan jkondisi jruang jyang jlebih jnyaman jdan jmendukung 

jkualitas jhunian jyang jlebih jbaik. jPenerapan jmodul jlouver jyang jdiletakkan jsecara 

jvertikal jserta jkerapatan jyang jlebih jrenggang jmenghasilkan jkondisi jkenyamanan 

jyang joptimal. jPenambahan jvegetasi jpada jredesain jjuga jmenjadi jlangkah jyang 

jdiambil. j 

 

Penambahan jvegetasi jpada jredesain jjuga jmenjadi jlangkah jyang jdiambil. 

jSelain jmenjadi jnilai jestetika jpada jbangunan, jdengan jmenambahkan jberbagai jvariasi 

jvegetasi jpada jfasad jbangunan. jVegetasi jjuga jdapat jberdampak jpada jkenyamanan 

jtermal. jVegetasi jberfungsi jsebagai jsistem jpendingin jpasif jyang jmampu jmengurangi 

jbeban jenergi jbangunan j(Fathir. jM jet jal., j2025). 
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4.4. Rekomendasi jDesain 

Berdasarkan jhasil janalisis jdan jsimulasi, jberikut jadalah jbeberapa jsaran 

jperbaikan jdesain juntuk jmeningkatkan jkenyamanan jtermal jdan jmemenuhi jstandar 

jventilasi: 

1. Menambahkan jbukaan jsilang jdi jsisi jberlawanan j(jika jmemungkinkan), jatau 

jmenggunakan jventilasi jsilang jmelalui jkoridor jatau jvoid. 

2. Mengoptimalkan jelemen jshading jdan jsecondary jskin jseperti jkanopi, jkisi-

kisi, jlouver, jatau jtanaman jrambat jpada jsisi jbangunan jyang jterpapar jmatahari 

juntuk jmengurangi jheat jgain jtanpa jmenghambat jventilasi. 

3. Meningkatkan jpenggunaan jvegetasi jdi jarea jsekitar jbangunan juntuk 

jmembantu jmenurunkan jsuhu jlingkungan jmikro. 

4. Menggunakan jbahan jatap jdan jdinding jyang jbersifat jinsulatif, jseperti 

jpenambahan jlapisan jfoil jinsulasi jatau jcat jreflektif juntuk jmengurangi jpanas 

jyang jmasuk. 

Dengan jimplementasi jdesain jini, jdiharapkan jbangunan jRusunawa 

jGayamsari jdapat jmenjadi jhunian jyang jlebih jsehat, jnyaman, jdan jhemat jenergi jsesuai 

jdengan jprinsip jarsitektur jiklim jtropis jdan jstandar jnasional. 

 

 

Gambar j42. jPengukuran jSuhu jSimulasi jEksisting, jRedesain jPertama, jdan jRedesain 

jKedua 

 

Berdasarkan jhasil jsimulasi jComputational jFluid jDynamics j(CFD), jterlihat 

jadanya jperbedaan jtemperatur jrata-rata jyang jcukup jjelas jantara jkondisi jeksisting, 

jredesain jpertama, jdan jredesain jkedua jpada jsetiap jlantai jbangunan. jPada jkondisi 
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jeksisting, jtemperatur jrata-rata jtercatat jsebesar j30,8°C jdi jLantai j1, j31,6°C jdi jLantai 

j2, jdan j33,5°C jdi jLantai j3. jNilai jtersebut jmenunjukkan jkecenderungan jpeningkatan 

jtemperatur jdari jlantai jbawah jmenuju jlantai jatas, jyang jmengindikasikan jterjadinya 

jakumulasi jpanas jpada jbagian jatas jbangunan. jKondisi jini jmenunjukkan jbahwa 

jperforma jtermal jbangunan jeksisting jmasih jbelum joptimal jdalam jmenciptakan 

jkenyamanan jbagi jpenghuni. 

Penerapan jredesain jpertama jmemberikan jdampak jyang jsignifikan jterhadap 

jpenurunan jtemperatur jpada jseluruh jlantai. jTemperatur jrata-rata jturun jmenjadi 

j25,6°C jpada jLantai j1, j25,7°C jpada jLantai j2, jdan j27,5°C jpada jLantai j3. 

jDibandingkan jkondisi jeksisting, jpenurunan jtemperatur jyang jdiperoleh jmasing-

masing jmencapai j5,2°C, j5,9°C, jdan j6,0°C. jHasil jtersebut jmenunjukkan jbahwa 

jstrategi jdesain jyang jditerapkan jpada jalternatif jpertama jmampu jmeningkatkan 

jperforma jtermal jbangunan jsecara jefektif jdengan jmengurangi jpanas jyang jmasuk jke 

jdalam jruang, jsehingga jmenghasilkan jkondisi jlingkungan jyang jlebih jnyaman. 

Berbeda jdengan jredesain jpertama, jredesain jkedua jjuga jmampu jmenurunkan 

jtemperatur jrata-rata jpada jsetiap jlantai, jnamun jdengan jtingkat jefektivitas jyang jlebih 

jrendah. jTemperatur jrata-rata jyang jdiperoleh jsebesar j27,9°C jpada jLantai j1, j28,8°C 

jpada jLantai j2, jdan j30,7°C jpada jLantai j3. jPenurunan jtemperatur jterhadap jkondisi 

jeksisting jmasing-masing jsebesar j2,9°C, j2,8°C, jdan j2,8°C. jMeskipun jmenunjukkan 

jadanya jperbaikan jkondisi jtermal, jhasil jyang jdicapai jmasih jberada jdi jatas jtemperatur 

jyang jdiperoleh jpada jredesain jpertama. 

Secara jkeseluruhan, jkedua jalternatif jredesain jberhasil jmeningkatkan 

jkualitas jtermal jbangunan japabila jdibandingkan jdengan jkondisi jeksisting. jNamun, 

jredesain jpertama jmemberikan jhasil jyang jpaling joptimal jkarena jmampu 

jmenghasilkan jpenurunan jtemperatur jyang jlebih jbesar jdan jkonsisten jpada jseluruh 

jlantai. jHal jini jmenunjukkan jbahwa jpenerapan jlouver jdan jshading jdevice jpada jfasad 

jbangunan jlebih jefektif jdalam jmengurangi jpengaruh jradiasi jmatahari jsekaligus 

jmendukung jsirkulasi judara jalami jdi jdalam jbangunan. jOleh jkarena jitu, jberdasarkan 

jhasil jsimulasi jCFD, jredesain jpertama jdapat jdinilai jsebagai jalternatif jyang jpaling 

jefektif juntuk jmeningkatkan jkenyamanan jtermal jbangunan, jsedangkan jredesain 

jkedua jtetap jmemberikan jperbaikan, jtetapi jbelum jmampu jmenyamai jkinerja jtermal 

jyang jdicapai joleh jredesain jpertama. jPerbandingan jkedua jredesain jini jjuga jatas jdasar 

jperubahan jsuhu jterbaik jyang jdiambil, jtidak jada jparameter jlain jyang jmenjadi jrujukan 

jpada jpengambilan jrekomendasi jdesain. 

Setelah jdilakukan jrekomendasi jdesain jpada jbangunan jRusunawa jGayamsari 

jTower j4 jKota jSemarang, jsimulasi jCFD jkembali jdilakukan juntuk jmengetahui 

jperubahan jkondisi jtermal jpada jbangunan. jRekomendasi jdesain jyang jditerapkan 

jmeliputi jpenambahan jventilasi jsilang jserta jpenggunaan jlouver. jHasil jsimulasi 

jmenunjukkan jbahwa jkondisi jtermal jbangunan jmengalami jpeningkatan 

jdibandingkan jkondisi jeksisting. jDistribusi jpanas jpada jruangan jmenjadi jlebih jmerata 

jdan jtemperatur jruang jmengalami jpenurunan jpada jsetiap jlantai. jSelain jitu, jsirkulasi 
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judara jdalam jbangunan jmenjadi jlebih jbaik jsehingga judara jpanas jdapat jkeluar jlebih 

jcepat jdari jdalam jruangan. 

Pada jvisualisasi jsimulasi jCFD, jwarna jmerah jyang jsebelumnya jmendominasi 

jarea jbangunan jmulai jberkurang jdan jberubah jmenjadi jwarna jkuning jhingga jhijau. 

jWarna jhijau jmenunjukkan jtemperatur jyang jlebih jrendah jberkisar jantara j25°C–

27°C, jsedangkan jwarna jkuning jmenunjukkan jtemperatur jsekitar j27°C–29°C. jPada 

jbeberapa jarea jtertentu jmasih jterdapat jwarna joranye jdengan jtemperatur jmendekati 

j30°C, jnamun jintensitasnya jjauh jlebih jkecil jdibandingkan jkondisi jeksisting. j 

Pada jTabel j4.4 jmenunjukkan jhasil jsimulasi jsetelah jditerapkannya 

jrekomendasi jdesain jpada jbangunan jRusunawa jGayamsari jTower j4 jKota jSemarang. 

jBerdasarkan jhasil jsimulasi jtersebut, jtemperatur jruang jpada jlantai j1 jdan jlantai j2 

jsudah jmendekati jstandar jkenyamanan jtermal jmenurut jSNI j6390:2011 jyaitu jsebesar 

j25°C j± j1°C. jSedangkan jpada jlantai j3 jtemperatur jruang jmasih jsedikit jlebih jtinggi, 

jnamun jkondisi jtermalnya jsudah jjauh jlebih jbaik jdibandingkan jkondisi jeksisting. j 

Peningkatan jkenyamanan jtermal jpada jbangunan jdipengaruhi joleh jpenerapan 

jventilasi jsilang jyang jmembantu jmemperlancar jpertukaran judara jdi jdalam jruangan. 

jSelain jitu, jpenggunaan jlouver jdan jsecondary jskin jmampu jmengurangi jpanas 

jmatahari jyang jmasuk jlangsung jke jdalam jbangunan jsehingga jtemperatur jruang 

jmenjadi jlebih jrendah. jKecepatan judara jpada jsetiap jlantai jjuga jmengalami 

jpeningkatan jdibandingkan jkondisi jeksisting. jHal jini jmenunjukkan jbahwa jsirkulasi 

judara jdalam jbangunan jmenjadi jlebih joptimal jsehingga jpanas jdi jdalam jruangan jdapat 

jdilepaskan jlebih jcepat. jDistribusi judara jyang jlebih jmerata jmembuat jkondisi jruang 

jmenjadi jlebih jnyaman jbagi jpenghuni jbangunan jRusunawa jGayamsari jTower j4 jKota 

jSemarang. 
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